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ABSTRAK 

 

Lucia Deswita Sari. 2021. Pelaksanaan Tugas Pokok Dan Fungsi Guru 

Pembimbing Khusus Dalam Proses Pembelajaran Matematika Pada Anak 

Autisme Di SDN 09 Koto Luar. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas 

Negeri Padang. 

 

Studi ini membahas tentang pelaksanaan tugas pokok dan fungsi guru 

pembimbing khusus dalam pelaksanaan pembelajaran matematika pada anak 

autisme di SDN 09 koto luar, sebagai salah satu sekolah penyelenggara 

pendidikan inklusif di kota padang. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 

pelaksanaan tugas pokok dan fungsi guru pembimbing khusus dalam poses 

pembelajaran matematika pada anak autisme di SDN 09 koto luar. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. teknik pengumpulan data 

meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi. setting penelitian berada di SDN 

09 koto luar, dengan informan penelitian yaitu guru pembimbing khusus kelas VI 

b, guru kelas VI, dan orang tua anak autisme.   

Hasil penelitian menemukan temuan umum dan 8 temuan khusus yaitu 

menyusun identifikasi dan asesment anak  autisme, membangun sistem koordinasi 

anatara guru dan orang tua anak autisme, melaksanakan pendidikan pada anak 

autisme pada kegiatan pembelajaran matematika bersama-sama dengan guru kelas, 

layanan khusus bagi anak autisme, bimbingan secara berkesinambungan dan 

membuat catatan khusus, memberikan bantuan (berbagi pengalaman) terhadap 

guru dan orang tua anak autisme. kendala yang dihadapi dikelompokan menjadi 4 

bagian, dari guru kelas, anak autisme, orang tua, guru pembimbing khusus. 

berdasarkan temuan umum dan temuan khusus, menunjukkan  bahwa tidak semua 

tugas pokok dan fungsi guru pembimbing khusus terlaksana dengan baik. Hanya 

sebagian diantaranya kerja sama antara guru pembimbing khusus, guru kelas, dan 

orang tua anak autisme, bimbingan belajar matematika secara mandiri di ruang 

inklusi, serta membuat catatan aktivitas bimbingan anak autisme.  

Oleh karena itu hasil penelitian menyarankan dalam pelaksanaan tugas 

pokok dan fungsi nya guru pembimbing khusus hendaknya disesuaikan dengan 

ketentuan yang termuat dalam pedoman penyelenggara pendidikan inklusif, agar 

pembelajaran yang diberikan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan anak 

autisme. 
Kata Kunci : Autisme, Tugas Pokok Dan Fungsi, Guru Pembimbing Khusus
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ABSTRACT 

  

Lucia Deswita Sari. 2021. Implementation of Main Duties and Functions of 

Special Advisors in the Mathematics Learning Process for Autistic Children at 

SDN 09 Koto Luar. Thesis. Faculty of Science Education. Padang State 

University. 

 

This study discusses the implementation of the main duties and functions 

of special guidance teachers in the implementation of mathematics learning for 

children with autism at SDN 09 Koto Luar, as one of the schools that provide 

inclusive education in the city of Padang. This study aims to describe the 

implementation of the main tasks and functions of the special guidance teacher in 

the mathematics learning process for children with autism at SDN 09 Koto Luar. 

This research uses descriptive qualitative research methods. Data collection 

techniques include observation, interviews and documentation. The research 

setting was at SDN 09 Koto Luar, with research informants namely class VI b 

special advisors, class VI teachers, and parents of children with autism.   

The results of the study found general findings and 8 specific findings, 

namely compiling identification and assessment of children with autism, building 

a coordination system between teachers and parents of children with autism, 

implementing education for children with autism in mathematics learning 

activities together with class teachers, special services for children with autism, 

continuous guidance and making special notes, providing assistance (sharing 

experiences) to teachers and parents of children with autism. The obstacles faced 

are grouped into 4 parts, from class teachers, children with autism, parents, special 

supervisors. based on general findings and specific findings, it shows that not all 

of the main duties and functions of the special guidance teacher are carried out 

well. Only part of it is the collaboration between special guidance teachers, 

classroom teachers, and parents of children with autism, independent math 

tutoring in the inclusion room, and making notes on tutoring activities for children 

with autism. 

Therefore, the results of the study suggest that in carrying out the main 

duties and functions of the special guidance teacher, it should be adjusted to the 

provisions contained in the guidelines for providing inclusive education, so that 

the learning provided is in accordance with the needs and abilities of children with 

autism. 

Keywords : Autism, Main Duties and Functions, Special Advisors 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan inklusif merupakan suatu pendidikan yang menempatkan 

pemenuhan hak anak untuk memperoleh pendidikan yang sama pada semua 

anak, baik regular maupun anak berkebutuhan khusus yang sesuai dengan 

kebutuhannya. (Wardah, 2019) 

Salah satu karakteristik terpenting darisekolah inklusi adalah satu 

komunitas yang kohesif, menerima dan responsive terhadap kebutuhan 

individual siswa. (Sopandi, 2013) 

Pendidikan inklusif  juga dapat di artikan bahwa pendidikan yang 

memberikan kesempatan yang sama pada peserta didik baik yang memiliki 

kelainan mental ataupun fisik untuk belajar bersama dengan teman seusianya 

di sekolah regular. Dapat disimpulkan bahwa tidak ada diskriminatif  

terhadap peserta didik baik itu peserta diidk berkebutuhan khusus maupun 

yang tidak. Pendidikan inklusif memiliki tujuan untuk mengurangi sikap 

diskriminatif pada anak berkebutuhan khusus. (Wardah, 2019) 

Sekolah penyelenggara pendidikan inklusif perlu didukung oleh tenaga 

pendidik keahlian khusus dalam proses pembelajaran dan pembinaan anak-

anak berkebutuhan khusus secara umum. Salah satu tenaga khusus yang 

diperlukan adalah Guru Pembimbing Khusus (GPK). GPK sesuai dengan 

buku pedoman penyelanggara pendidikan inklusif tahun 2007 adalah guru 

yang mempunyai  latar belakang pendidikan khusus/Pendidikan luar biasa  
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atau yang pernah mendapat pelatihan tentang pendidikan khusus/luar 

biasa, yang ditugaskan di sekolah  inklusif. (Zakia, 2015) 

Mengenai guru pembimbing khusus seperti dijelaskan Peraturan Mentri 

Pendidikan Nasional No 32 Tahun 2008 Tentang Standar Kualifikasi Dan 

Kompetensi Guru Pendidikan Khusus Pada Pada Pasal 1, Ayat 2 

(Permendiknas, 2008) menyebutkan bahwa “  Guru pendidikan khusus adalah 

tenaga pendidik yang memenuhi kualifikasi akademik, kompetensi, dan 

sertifikasi pendidik bagi peserta didik yang memiliki kelainan fisik, 

emosional, mental, intelektual, sosial dan/atau potensi kecerdasan dan bakat 

istimewa pada satuan pendidikan khusus, satuan pendidikan umum, dan/atau 

satuan pendidikan kejuruan”. 

Kemudian di pertegas dengan adanya peraturan mentri pendidikan, 

Seperti yang di jelaskan Peraturan Mentri Pendidikan Nasional No 70 Tahun 

2009 tentang Pendidikan Inklusif Bagi Peserta Didik Yang Memiliki 

Kelainan Dan Memiliki Potensi Kecerdasan Dan Atau Bakat Istimewa“ Pasal 

10 Ayat 1 (Permendiknas, 2009a) menyebutkan bahwa Pemerintah 

kabupaten/koa wajib menyediakan paling sedikit 1 (satu) Orang guru 

pembimbing khusus pada satuan pendidikan yang ditunjuk untuk 

Menyelenggarakan pendidikan inklusif. Dan juga pada “ ayat 2 dijelaskan 

bahwa satuan pendidikan penyelenggara pendidikan inklusif yang tidak 

ditunjuk Oleh pemerintah kabupaten/kota wajib menyediakan paling sedikit 1 

(satu) Orang guru pembimbing khusus 
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Seorang Guru Pembimbing Khusus (GPK) merupakan pilar penyangga 

pendidikan inklusi. Artinya dengan adanya GPK di sekolah inklusi akan 

menjadi salah satu faktor keberhasilan karena dapat memperkuat dan 

memperkokoh  penyelenggaraan program pendidikan inklusi. Sedangkan 

tidak adanya GPK di sekolah inklusi akan dapat merobohkan bangunan 

pendidikan inklusi yang sudah  dibuat. (Zakia, 2015). 

Peranan seorang guru pembimbing khusus sangat diperlukan dalam 

mengoptimalkan perkembangan anak secara akademik maupun non 

akademik. Guru pembimbing khusus bukan semata-mata mendampingi anak 

dalam belajar melainkan juga memberikan pelayanan yang sesuai dengan 

kebutuhannya.  (Wardah, 2019) 

Pedoman Khusus Penyelenggara Inklusi (Depdiknas, 2007) tugas guru 

pembimbing khusus atau guru pendidikan khusus yaitu 1. menyusun 

instrumen asesmen bersama-sama dengan guru kelas dan guru mata pelajaran, 

2.  membangun sistem koordinasi antara guru, pihak sekolah dan orang tua 

peserta didik, 3.  melaksanakan pendampingan ABK pada kegiatan 

pembelajaran bersama-sama dengan guru kelas/guru mata pelajaran/guru 

bidang studi, 4.  memberikan bantuan layanan khusus bagi anakanak 

berkebutuhan khusus yang mengalami hambatan dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran di kelas umum, berupa remidi ataupun pengayaan, 5.  

memberikan bimbingan secara berkesinambungan dan membuat catatan 

khusus kepada anak-anak berkebutuhan khusus selama mengikuti kegiatan 
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pembelajaran, yang dapat dipahami jika terjadi pergantian guru, 6.  

memberikan bantuan (berbagi pengalaman) pada guru kelas dan/atau guru 

mata pelajaran agar mereka dapat memberikan pelayanan pendidikan kepada 

anak-anak berkebutuhan khusus. 

Fenomena yang terjadi dilapangan  menunjukan  bahwa tidak semua 

tugas pokok dan fungsi guru pembimbing khusus terlaksana, sehingga 

penyelenggaraan  pendidikan inklusi di sekolah reguler tidak terlaksana 

dengan baikdan berdampak kepada peserta didik berkebutuhan khusus di 

sekolah inklusi tersebut.  

Studi pendahuluan yang telah peneliti lakukan pada bulan februari& 

maret 2020,  Peneliti  melakukan observasi dan wawancara di sekolah dasar 

09 koto luar yang merupakan sekolah  penyelenggara pendidikan inklusif. 

Dan di sekolah tersebut terdapat 11 anak berkebutuhan khusus. Salah satu  

kelas yang  terdapat peserta didik berkebutuhan  khusus adalah kelas VI B 

yang di dampingi 1 orang guru pembimbing  khusus, di kelas tersebut 

terdapat 5 orang  peserta didik berkebutuhan  khusus diantaranya peserta 

didik berkebutuhan khusus autisme, di kelas tersebut guru pembimbing 

khusus membimbimbing dan mendampingi 5 orang peserta berkebutuhan 

khusus sekaligus. sehingga guru pembimbing khusus memiliki beberapa  

kendala dalam melaksanakan tugas pokokdan fungsi nya seperti  pada 

evaluasi pembelajaran serta bimbingan secara mandiri terhadap peserta didik 

berkebutuhan khusus.  
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Sejalan dengan  pendapat ahli bahwa Ditinjau dari tugas dan fungsi guru 

pembimbing khusus di sekolah inklusif rata-rata mereka masih belum 

melaksanakannya dengan baik sehingga mempengaruhi pelayanan bagi anak 

berkebutuhan khusus yang berada di sekolah inklusif. masih diperlukan lagi 

pendalaman  pengetahuan mengenai anak berkebutuhan khusus dan program 

inklusif di sekolah. (Wardah, 2019)  

Atas dasar fenomena dan pernyataan ahli diatas mendorong peneliti 

untuk mendeskripsikan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi guru 

pembimbing khusus dalam  proses pembelajaran matematika anak autisme di 

SDN 09 koto luar. 

B.   Fokus Penelitian     

Berdasakan pemaparan yang telah peneliti jabarkan pada latar belakang 

maka fokus dari penelitian ini antara lain: 

1. pelaksanaan tugas pokok dan fungsi  guru pembimbing khusus dalam 

proses pembelajaran matematika pada anak autisme di SDN 09 koto luar 

2. kendala dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi guru pembimbing 

khusus dalam proses pembelajaran matematika pada anak autisme di SDN 

09 Koto Luar 

3. solusi dari Kendala yang terjadi dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi 

guru pembimbing khusus dalam proses pembelajaran matematika pada 

anak autisme di SDN 09 Koto Luar 

B. Pertanyaan penelitian 
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Adapun pertanyaan-pertanyaan yang akan di jawab dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Bagaimana pelaksanaan tugas pokok dan fungsi  guru pembimbing khusus 

dalam proses pembelajaran matematika pada anak autisme di SDN 09 koto 

luar? 

2. Bagaiamana kendala dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi guru 

pembimbing khusus dalam proses pembelajaran matematika pada anak 

autisme di SDN 09 Koto Luar? 

3. Bagaimana solusi dari Kendala yang terjadi dalam pelaksanaan tugas 

pokok dan fungsi guru pembimbing khusus dalam proses pembelajaran 

matematika pada anak autisme di SDN 09 Koto Luar? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan khusus penelitian ini berdasarkan latar belakang tersebut 

adalah 

1. Mendeskripsikan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi  guru pembimbing 

khusus dalam proses pembelajaran matematika pada anak autisme di SDN 

09 koto luar. 

2. Mendeskripsikan kendala dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi guru 

pembimbing khusus dalam proses pembelajaran matematika pada anak 

autisme di SDN 09 Koto Luar 
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3. Mendeskripsikan solusi dari Kendala yang terjadi dalam pelaksanaan tugas 

pokok dan fungsi guru pembimbing khusus dalam proses pembelajaran 

matematika pada anak autisme di SDN 09 Koto Luar 

D. Manfaat Penelitian  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak,  

terutama bagi pihak pendidikan khusus diantaranya: 

1. Bagi peneliti, agar lebih memahami tugas pokok dan fungsi guru 

pembimbing khusus bagi anak berkebutuhan khusus terutama anak 

autisme dalam membantu proses pembelajaran di kelas.  

2. Bagi guru pembimbing khusus, agar menjadi evaluasi dalam 

melaksanakan tugas pokok dan fungsunya di sekolah inklusi, dan 

meningkat kinerja agar menjadi lebih baik lagi  

3. Bagi sekolah penyelenggara pendidikan inklusif, agar menjadi evaluasi 

dalam pelaksanaan pendidikan inklusif terutama dalam pelaksanaan tugas 

pokok dan fungsi guru pembimbing khusus di sekolah penyelenggara 

pendiidkan inklusi.  

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini bisa membantu untuk 

mengetahui pelaksanaan tugas pokok dan fungsi guru pembimbing khusus 

dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar penyelengara pendidikan 

inlusif sehingga dapat memberikan informasi untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut terkait hal ini. 

 

 



62 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN  

Penelitian yang dilakukan peneliti lakukan di SDN 09 koto luar dapat di tarik 

kesimpulannya yaitu Guru pembimbing khusus tidak menyususn instrumen 

assesment matematika sendiri dan berpedoman pada hasil  asesmen anak autisme 

di LDPI. Koordinasi yang dilakukan oleh Guru pembimbing khusus berupa 

mengkomunikasikan permasalahan yang dihadapi anak dalam pembelajaran 

matematika  dengan guru kelas serta memberikan arahan kepada orang tua dalam 

membimbing anak di rumah. Guru pembimbing khusus tidak terlibat dalam 

penyususnan RPP modifikasi dan guru kelas juga tidak menggunakan RPP 

modifkasi.  guru kelas menggunankan RPP yang berbeda.  

Akan tetapi evaluasi pembelajaran dilakukan oleh guru pembimbing khusus. 

Program pembelajaran individual tidak terlaksana guru pembimbing khusus hanya 

berfokus pada pebelajran akan tetapi guru pembimbing khusus bersama pihak 

sekolah berupaya dalam memberikan layanan dan bimbingan kepada anakautisme  

secara optimal. Kegiatan home visite yang dilakukan oleh guru pembimbing 

khusus tidak terlaksana dikarenakan pada masa pandemi covid-19, guru 

pembimbing khusus membuat catatan aktifitas belajar selama di sekolah. 

Dalam melaksanakan tugas pokok nya  guru pebimbing khusus juga 

mengalami kendala yang di sebabkan oleh beberapa faktor diantara nya faktor 

penangaanan anak di kelas yang di karenakan dikelas sekolah inklusi anak di 

satukan dalam satu kelas dengan karakteristik yang berbeda-beda sehingga guru 
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pembimbing khusus kesulitan menghadapinya. Guru pembimbing khusus dalam 

memberikan layanan masih kurang optimal di dikarenakan Keberagaman anak 

berkebutuhan khusus di kelas yang sama dengan berbeda-beda penanganan 

Pelatihan bagi guru regueler minim dan tidak berkelanjutan. 

Guru pembimbing khusus mengupayakan dalam memberikan layanan secara 

optimal kepada anak autisme dalam pembelajaran matematika. Guru kelas 

mengupayakan dalam memberikan layanan secara optimal kepada anak autisme 

dalam pembelajaran matematika dengan cara memodif pembelajaran matematika 

pada saat pembelajaran berlangsung. 

B. SARAN 

Untuk mengoptimalkan  hasil penelitian, berikut saran-saran yang  dapat 

dikemukan yaitu:  

1. Untuk peneliti  

Untuk peneliti, peneliti menyadari belum sempurna dalam  membuat  

hasil penelitian ini dan peneliti lebih berusaha lagi menggali sedala-dalam  

mungkin permasalahan yang  ada di sekolah inklusi-inklusi lainnya. dan  

sebagai calon gurur pembimbing khusus, diharapkan lebih memahami tugas 

pokok dan fungsi guru pembimbing khusus di sekolah inlusi agar dapat 

memberikan pelayanan kepada anak berkebutuhan khusus lebih optimal  

2. Untuk guru pembimbing khusus 

Untuk guru pembimbing khusus , agar dapat memberikan  layanan  

kepada anak berkebutuhan  khusus  di sekolah   inklusi  secara optimal dan 
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mampu mengatasi permasalahan anak dalam  proses pembelajaran dengan  

cara  bekerjasama dengan guru kelas dan orang tua anak. 

3. Untuk guru kelas 

Untuk guru kelas dalam  proses  pembelajaran di kelas  guru kelas 

memegang kendali utama sehingga guru kelas sangat berpengaruh terhadap 

semua proses pembelajaran  di kelas dan perlu  adanya kerjasama antara guru 

kelas dan guru pembimbing khusus dalam proses pembelajaran anak 

berkebutuhan  khusus  di sekolah  inklusi 

4. Untuk orang tua 

Unuk orang tua agar selalu berkoordinasi dengan guru kelas dan guru 

pembimbing khusus dalam mengatasi permasalahan  anak sehingga  

membantu terlaksananya proses pembelajaran yang baik untuj anak dan 

masalah anak dapat teratasi. 
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